
KONDISI POLITIK MENJELANG TERBENTUKNYA 
KONSTITUSI MEIJI 1889 

Skripsi Sarjana ini diajukan sebagai 

salah satu persyaratan mencepai gelar 

Sarjana Sastra 

Oleh 

ROSIANA MELATI 

NIM : 98111204 

JURUSAN SASTRA JEPANG 
FAKULTAS SASTRA 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 
JAKARTA 

2003 







Ill 

Halaman pernyataan keaslian Skripsi Sarjana 

Skripsi Sarjana yang berjudul 

KONDISI POLITIK MENJELANG TERBENTUKNYA 

KONSTITUSI MEIJI 1889 

Merupakan karya ilmiah yang saya susun di bawah bimbingan 

Prof. I Ketut Surajaya, MA, tidak merupakan jiplakan 

Skripsi Sarjana atau karya 
orang 

lain, sebagian atau 

seluruhnya, dan isinya sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

saya sendiri. 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya di Jakarta: 

pada tanggal 25 oktober 2003. 

Penulis 

(Rosiana Melati) 













BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konstitusi merupakan acuan dasar dalam 
dimana menentukan garis dan roda pemerintahan, 

secara konseptual memuat gagasan-agasan tentang 

hukum dan bentuk sistem pemerintahan suatu negara. 

Sebagai akibat dari keinginan untuk 
menyelenggarakan hak-hak politik itu secara 

efektif, maka timbullah gagasan bahwa cara yang 

terbaik untuk membatasi kekuasaan pemerintah ialah 

dengan suatu konstitusi apakah ia bersifat naskah 

(written constitution) atau tidak bersifat naskah 

(unwritten constitution). Undang-Undang Dasar itu 

mcenjamin 

pembagian 

kekuasaan 

hak-hak politik dan menyelenggarakan 

kekuasaan sedemikian rupa, sehingga 

eksekutif diimbangi dengan kekuasaan 

parlemen dan lembaga-lembaga hukum, gagasan ini 

dinamakan constitutionalisme, sedangkan negara yang 




















